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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh disiplin kerja, motivasi kerja, lingkungan
kerja, dan beban kerja terhadap loyalitas karyawan PT Anugerah Lancar Lestari Banyumas.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi 200 karyawan. Sampel
ditentukan melalui propotionate stratified random sampling dan diperoleh 139 responden.
Analisis data memakai regresi linear berganda dengan IBM SPSS 27. Hasil analisis
menghasilkan persamaan Y = 4,839 + 0,226X1 + 0,152X2 + 0,175X3 - 0,167X4 + e. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
loyalitas, dibuktikan nilai thitung (3,519) > twabel (1,6563). Motivasi kerja juga berpengaruh
positif dan signifikan dengan thitung (2,136) > tebe (1,6563). Lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan dengan thitung (4,103) > tubel (1,6563). Beban kerja berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap loyalitas dengan thitung (-2,938) < trabel (-1,6563). Keempat hipotesis
dinyatakan diterima. Implikasinya yaitu meningkatkan kedisiplinan melalui penegakan
aturan kehadiran, memberikan insentif berbasis kinerja agar penghargaan lebih adil,
memperbaiki sirkulasi udara melalui sistem ventilasi yang baik, serta menyesuaikan beban
kerja agar tidak berlebihan sehingga karyawan terhindar dari stres yang dapat
menurunkan loyalitas.

Kata kunci: Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Beban Kerja, dan Loyalitas
Karyawan.

Abstract

This study aims to analyze the influence of work discipline, work motivation, work
environment, and workload on employee loyalty at PT Anugerah Lancar Lestari Banyumas.
The research uses a quantitative approach with a population of 200 employees. The sample
was determined using proportionate stratified random sampling, resulting in 139
respondents. Data were analyzed using multiple linear regression with IBM SPSS 27. The
analysis produced the equation Y =4.839 + 0.226X1 + 0.152X2 + 0.175X3 - 0.167X4 + e. The
findings show that work discipline has a positive and significant effect on loyalty, indicated
by teount (3.519) > tubie (1.6563). Work motivation also has a positive and significant effect,
with teount (2.136) > tuable (1.6563). The work environment has a positive and significant
effect, shown by tcount (4.103) > tranle (1.6563). Workload has a negative and significant effect
on loyalty, with tecount (-2.938) < twble (-1.6563). All four hypotheses are accepted. The
implications include improving discipline through attendance policy enforcement,
providing performance-based incentives, enhancing air circulation through better
ventilation, and adjusting workload to prevent excessive pressure that may reduce
employee loyalty.

Keywords: Work Discipline, Work Motivation, Work Environment, Workload, Employee
Loyalty.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia memegang peran strategis dalam keberlangsungan dan daya saing
organisasi. Perusahaan bergantung pada kualitas serta loyalitas karyawan untuk menjaga
stabilitas operasional, meningkatkan produktivitas, dan mempertahankan kinerja jangka
panjang. Tingginya loyalitas karyawan umumnya tercermin dari kepatuhan terhadap
aturan, komitmen terhadap pekerjaan, serta kesediaan memberikan kontribusi optimal
bagi pencapaian tujuan organisasi. Sebaliknya, rendahnya loyalitas sering ditandai oleh
meningkatnya pelanggaran, absensi, atau ketidakpatuhan terhadap prosedur, yang dapat
mengganggu efektivitas operasional.

PT Anugerah Lancar Lestari, sebuah perusahaan manufaktur bulu mata palsu di Banyumas,
menghadapi kondisi menurunnya tingkat ketaatan karyawan sepanjang tahun 2024. Data
perusahaan menunjukkan peningkatan pelanggaran secara konsisten, mulai dari
keterlambatan, ketidakhadiran tanpa keterangan, hingga ketidakpatuhan terhadap SOP
produksi. Untuk memperjelas fenomena tersebut, data pelanggaran karyawan selama satu
tahun ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 1. Pelanggaran Karyawan Terhadap Peraturan Tahun 2024

Total Jumlah Jumlah
Bulan Karyawan Persentase
Karyawan Pelanggaran
Taat
Januari 204 174 30 85%
Februari 203 171 32 84%
Maret 202 166 36 82%
April 199 159 40 80%
Mei 200 157 43 79%
Juni 198 151 47 76%
Juli 197 147 50 75%
Agustus 198 145 53 73%
September 199 144 55 72%
Oktober 201 143 58 71%
November 198 138 60 70%
Desember 200 137 63 69%
Total 1.832 567

Sumber : PT. Anugerah Lancar Lestari (2024)

Selain jumlah pelanggaran, jenis pelanggaran yang terjadi juga menunjukkan pola yang
perlu diperhatikan. Jenis yang paling dominan adalah keterlambatan masuk kerja, disusul
penggunaan ponsel saat bekerja, ketidakhadiran tanpa keterangan, dan ketidakpatuhan
terhadap SOP produksi. Rincian lengkapnya ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 2. Jenis-jenis Pelanggaran Karyawan Terhadap Peraturan Tahun 2024

Tidak .
Bulan Tel\ll'llamzat Tanpa Patuh SOP Mallll( HI.’ l]umlah
asu Keterangan Produksi saatkerja Pelanggaran

Januari 8 3 2 17 30
Februari 12 2 4 14 32
Maret 10 3 7 16 36
April 13 2 10 15 40
Mei 12 4 9 18 43
Juni 16 5 8 18 47
Juli 14 2 13 21 50
Agustus 11 6 11 25 53
September 15 8 14 18 55
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Oktober 16 4 17 21 58
November 18 6 20 16 60
Desember 14 9 18 22 63

Sumber : PT. Anugerah Lancar Lestari (2024)

Data kedua tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah pelanggaran meningkat setiap
bulan, sementara tingkat ketaatan karyawan mengalami penurunan. Pola ini
memperlihatkan adanya persoalan loyalitas yang menuntut perhatian manajemen. Hasil
observasi awal terhadap 30 karyawan pun menguatkan hal tersebut, di mana loyalitas
dipengaruhi oleh disiplin kerja, motivasi, dan kondisi lingkungan kerja nonfisik, sementara
beban kerja, konflik kerja, dan sanksi menjadi faktor yang menurunkannya.

Secara teoritis, hubungan antara perusahaan dan karyawan dapat dijelaskan melalui Social
Exchange Theory (SET), yang menyatakan bahwa perilaku individu dalam organisasi
merupakan respon terhadap pertukaran timbal balik yang dirasakannya. Ketika organisasi
memberikan dukungan, kejelasan aturan, kompensasi yang layak, serta beban kerja yang
proporsional, karyawan cenderung membalasnya dengan perilaku positif seperti disiplin,
motivasi tinggi, dan loyalitas. Dengan demikian, disiplin kerja, motivasi kerja, lingkungan
kerja, dan beban kerja menjadi faktor penting yang secara logis dan empiris dapat
berpengaruh terhadap loyalitas karyawan.

Penelitian terdahulu terkait faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas karyawan
menunjukkan hasil yang belum konsisten. Pada variabel disiplin kerja, beberapa penelitian
seperti Yasmine & Wijaya (2024) serta Pardede & Dewi (2023) menemukan pengaruh
positif terhadap loyalitas, tetapi Rifaldo (2022) melaporkan pengaruh negatif dan tidak
signifikan. Ketidakkonsistenan serupa juga terlihat pada variabel motivasi kerja, di mana
Citra (2019) dan Fadilah & Sulistiyani (2021) menunjukkan pengaruh positif, sedangkan
Athalla Syah (2023) menemukan pengaruh negatif dan tidak signifikan. Variabel lingkungan
kerja pun menunjukkan perbedaan temuan, di mana Putri et al. (2024) dan Rohimah (2018)
menyimpulkan adanya pengaruh positif, sementara penelitian Yulia Oktavia (2022)
menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas. Pada
variabel beban kerja, penelitian Alam et al. (2020) serta April & Yoyo (2021) menemukan
pengaruh positif, namun Saputra et al. (2024) memperoleh hasil bahwa beban kerja
berpengaruh negatif terhadap loyalitas. Perbedaan-perbedaan temuan tersebut
menunjukkan adanya research gap yang perlu diperdalam, sehingga penelitian ini penting
dilakukan untuk memberikan bukti empiris pada konteks perusahaan manufaktur bulu
mata di PT Anugerah Lancar Lestari Banyumas.

Penelitian ini memiliki urgensi yang terletak pada meningkatnya pelanggaran karyawan di
PT Anugerah Lancar Lestari, yang jika tidak diatasi dapat mengganggu produktivitas dan
keberlangsungan produksi. Selain itu, adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu
memperkuat perlunya penelitian pada konteks lokal dan industri spesifik ini. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja, motivasi kerja, lingkungan kerja, dan
beban kerja terhadap loyalitas karyawan, dengan mengacu pada temuan empiris, landasan
teori yang relevan, serta fenomena aktual perusahaan.

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kesenjangan penelitian tersebut, hipotesis yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas karyawan

2) Motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas karyawan
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3) Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas karyawan
4) Beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap loyalitas karyawan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian merupakan seluruh
karyawan PT Anugerah Lancar Lestari Banyumas sebanyak 200 orang per Desember 2024.
Ukuran sampel dihitung menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%,
sehingga diperoleh sampel minimal sebanyak 134 responden. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah proportionate stratified random sampling, karena populasi
memiliki anggota yang tidak homogen dan berstrata sesuai unit kerja. Proporsi
pengambilan sampel ditentukan berdasarkan jumlah pegawai pada setiap unit kerja sebagai
berikut:

Tabel 3. Distribusi sampel dengan Proportionate stratified Random Sampling.

No. Unit/Bagian g:;l;:i Pengambilan Sampel ;?;l;:ll

1. Knitting 2 2x134/200 = 1,34 x2

2. Gosok 3 3x134/200 = 2,01 ~3

3. Gulung 8 8x134/200 =5,36 ~6

4. Gunting 76 76x134/200 = 50,92 ~51

5. PTB 15 15x134/200 = 10,05 =11

6. Ikat Oven 8 8x134/200 = 5,36 X

7. Pasang 78 78x134/200 = 52,26 ~53

8. Packing 10 10x134/200 =6,7 =
Jumlah 200 139

Sumber: PT. Anugerah Lancar Lestari Banyumas

Variabel dalam penelitian ini diukur menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1
sampai 5, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju (Sugiyono, 2017). Instrumen
penelitian diuji validitasnya menggunakan korelasi product moment dan diuji
reliabilitasnya melalui perhitungan Cronbach Alpha. Teknik analisis data yang digunakan
adalah regresi linier berganda dengan persamaan Y = a + b;X; + b,X; + bsX3 + byX, + €, di
mana Y merupakan loyalitas karyawan, X; merupakan disiplin kerja, X, merupakan
motivasi kerja, X3 merupakan lingkungan kerja, dan X, merupakan beban kerja. Nilai b,
sampai b, menunjukkan koefisien regresi masing-masing variabel, a merupakan konstanta,
dan e merupakan error.

Sebelum dilakukan analisis regresi, model diuji terlebih dahulu melalui uji asumsi klasik
yang meliputi uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, uji multikolinearitas
berdasarkan nilai Variance Inflation Factor (VIF), dan uji heteroskedastisitas menggunakan
metode Glejser. Kelayakan model selanjutnya diuji dengan uji F, sedangkan pengujian
hipotesis atau keberartian koefisien regresi dilakukan dengan uji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik responden penelitian
1) Jenis kelamin
Mayoritas responden dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan dengan
persentase 91,37 persen, sedangkan responden laki-laki berjumlah 8,63 persen dari
total 139 responden.
2) Usia
Berdasarkan usia, kelompok terbesar berada pada rentang >25-33 tahun dengan
persentase 46,76 persen. Kelompok usia 18-25 tahun sebesar 23,74 persen, usia



y Prosiding Nasional 2025
‘ Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M)
LN Universitas Abdurachman Saleh Sltubondo

SINARS 2025

>33-40 tahun sebesar 20,86 persen, dan responden usia >40 tahun sebesar 8,63
persen.

2. Uji instrumen penelitian

iy

2)

Uji validitas

Pengujian validitas dilakukan pada 30 responden. Seluruh item pernyataan pada
variabel loyalitas karyawan, disiplin kerja, motivasi kerja, lingkungan kerja, dan
beban kerja memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,361). Dengan demikian
semua item pernyataan dinyatakan valid.

Uji reliabilitas

Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,70. Hasil pengujian
menunjukkan nilai Cronbach Alpha masing-masing variabel adalah: loyalitas
karyawan (0,742), disiplin kerja (0,799), motivasi kerja (0,791), lingkungan kerja
(0,851), dan beban kerja (0,742). Seluruh variabel memenubhi kriteria reliabilitas.

3. Uji asumsi klasik

iy

2)

3)

Uji normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Hasil
pengujian menunjukkan nilai asymp.sig sebesar 0,200, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data residual dalam penelitian ini berdistribusi normal karena nilai tersebut
lebih besar dari 0,05.

Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF).
Suatu model dinyatakan bebas gejala multikolinearitas apabila nilai VIF < 10.
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai VIF untuk variabel disiplin kerja
(3,276), motivasi kerja (2,754), lingkungan kerja (1,560), dan beban kerja (1,023).
Seluruh nilai VIF tersebut berada di bawah angka 10, sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas pada model regresi yang digunakan.
Uji heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser dengan kriteria bahwa
nilai signifikansi > 0,05 menunjukkan tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Hasil
pengujian menunjukkan nilai signifikan variabel disiplin kerja (0,450), motivasi
kerja (0,411), lingkungan kerja (0,402), dan beban kerja (0,195). Karena seluruh
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas, sehingga variabel bebas dalam
penelitian ini memenuhi kriteria homoskedastisitas.

4. Analisis regresi linier berganda

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

No. Variabel Koeflsle.n thitung ttabel Sig.
Regresi

1. Disiplin Kerja 0,226 3,519 1,6563 0,001
2. Motivasi Kerja 0,152 2,136 1,6563 0,034
3. Lingkungan Kerja 0,175 4,103 1,6563 0,000
4. Beban Kerja -0,167 -2.938 -1,6563 0,004

Konstanta 4,839

Koefisien Determinasi 0,560

Fhitung 44,891

Frabel 2,4392

Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen maka
digunakan model persamaan regresi sebagai berikut:
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Y=4,839 + 0,226X1 + 0,152X2 +0,175X3 -0,167X4 + e
Dari persamaan model regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh linier
diantara masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat, sebagai berikut:

1) Nilai konstanta sebesar 4,839 menunjukkan bahwa apabila disiplin kerja, motivasi
kerja, lingkungan kerja, dan beban kerja berada pada nilai nol, maka loyalitas
karyawan berada pada angka 4,839 satuan.

2) Koefisien regresi disiplin kerja (X1) sebesar 0,226 menunjukkan bahwa apabila
disiplin kerja meningkat 1 satuan, maka loyalitas karyawan akan meningkat sebesar
0,226 satuan.

3) Koefisien regresi motivasi kerja (X2) sebesar 0,152 menunjukkan bahwa apabila
motivasi kerja meningkat 1 satuan, maka loyalitas karyawan akan meningkat
sebesar 0,152 satuan.

4) Koefisien regresi lingkungan kerja (X3) sebesar 0,175 menunjukkan bahwa apabila
lingkungan kerja meningkat 1 satuan, maka loyalitas karyawan akan meningkat
sebesar 0,175 satuan.

5) Koefisien regresi beban kerja (X4) sebesar -0,167 menunjukkan bahwa apabila
beban kerja meningkat 1 satuan, maka loyalitas karyawan akan menurun sebesar
0,167 satuan; sebaliknya, apabila beban kerja menurun 1 satuan, maka loyalitas
karyawan akan meningkat sebesar 0,167 satuan.

5. Koefisien determinasi (R2)
Berdasarkan hasil perhitungan dari koefisien determinasi, diperoleh nilai koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,560 atau 56%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa perubahan
loyalitas karyawan yang dijelaskan oleh disiplin kerja, motivasi kerja, lingkungan kerja,
dan beban kerja. Adapun untuk sisanya yaitu 44% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak
diteliti pada penelitian ini, seperti pengembangan karir, penghargaan, kompensasi,
kerjasama tim, dan sebagainya.

6. Uji F

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai F hitung diperoleh sebesar 44,891 dengan nilai
signifikansi 0,000. Untuk menentukan nilai F tabel digunakan tingkat signifikansi 0,05
dengan derajat kebebasan df = (k-1) (5-1 = 4) dan df = n-k (139-5 = 134), sehingga
diperoleh nilai F tabel sebesar 2,4392. Dengan demikian, nilai F hitung 44,891 > F tabel
2,4392, sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Artinya, model regresi yang digunakan
dinyatakan layak, sehingga persamaan regresi dalam penelitian ini memenuhi kriteria
goodness of fit dan dapat digunakan untuk memprediksi loyalitas karyawan pada PT.
Anugerah Lancar Lestari Banyumas.

7. Ujit

Penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan 95% dengan alpha (0,05) dan derajat

kebebasan df (n-k = 139-5 = 134), sehingga diperoleh nilai t tabel sebesar 1,6563.

Berikut adalah hasil uji t untuk masing-masing variabel:

1) Hipotesis pertama yakni Disiplin Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
Loyalitas Karyawan. Nilai t hitung variabel Disiplin Kerja adalah 3,519 dengan nilai
signifikansi 0,001. Jadi t hitung 3,519 > t tabel 1,6563 dan nilai signifikan 0,001 <
0,05.

2) Hipotesis kedua yakni Motivasi Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
Loyalitas Karyawan. Nilai t hitung variabel Motivasi Kerja adalah 2,136 dengan nilai
signifikansi 0,034. Jadi t hitung 2,136 > t tabel 1,6563 dan nilai signifikan 0,034 <
0,05.

3) Hipotesis ketiga yakni Lingkungan Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
Loyalitas Karyawan. Nilai t hitung variabel Lingkungan Kerja adalah 4,103 dengan
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nilai signifikansi 0,000. Jadi t hitung 4,103 > t tabel 1,6563 dan nilai signifikan 0,000
<0,05.

4) Hipotesis keempat yakni Beban Kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap
Loyalitas Karyawan. Nilai t hitung variabel Beban Kerja adalah -2,938 dengan nilai
signifikansi 0,004. Jadi t hitung -2,938 < t tabel -1,6563 dan nilai signifikan 0,004 <
0,05.

5)

8. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh hipotesis diterima. Variabel disiplin kerja
(X1), motivasi kerja (X2), dan lingkungan kerja (X3) terbukti berpengaruh positif
signifikan terhadap loyalitas karyawan karena nilai t hitung masing-masing lebih besar
dari t tabel. Sementara itu, beban kerja (X4) berpengaruh negatif signifikan terhadap
loyalitas karyawan, ditunjukkan oleh nilai t hitung yang lebih kecil dari t tabel. Dengan
demikian, keempat variabel independen terbukti memberikan pengaruh terhadap
loyalitas karyawan sesuai arah hubungan yang dirumuskan dalam hipotesis.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa disiplin kerja, motivasi kerja, dan lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan, sedangkan beban kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan PT. Anugerah Lancar
Lestari Banyumas. Implikasi dari penelitian ini adalah perusahaan sebaiknya menegaskan
aturan kehadiran untuk meningkatkan kedisiplinan, memperbaiki sistem balas jasa
melalui insentif berbasis kinerja, memperbaiki kondisi lingkungan kerja agar lebih
nyaman, serta menata kembali pembagian beban kerja agar tidak berlebihan. Langkah-
langkah ini diharapkan dapat menjaga dan meningkatkan loyalitas karyawan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Saya selaku peneliti mengucapkan terima kasih kepada pihak manajemen PT. Anugerah
Lancar Lestari Banyumas yang telah memberikan izin dan memfasilitasi selama periode
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